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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswakelas tinggi di SD
Negeri 03 Taluk Kota Pariaman. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa kelas tinggi kurang
berminat dalam belajar, tidak senang saat belajar dan rendah hasil belajar siswa. Berdasarkan
latar belakang masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
hubungan minat beajar dengan hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri 03 Kota Pariaman.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas tinggi di SD Negeri 03 Taluk Kota Pariaman. Teknik pengambilan sampelnya
menggunakan teknik sampling jenuh sehingga sampel yang di gunakan adalah data primer dan
data sekunder. Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup untuk mengukur variable
minat belajar peserta didik. Uji coba angket dilaksanakan di sekolah SDN 11 Marunggi Kota
Pariaman dengan sampel berjumlah 30 orang yang terdiri kelas 1V, V, VI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat Hubungan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa kelas
tinggi SDN 03 Taluk Kota Pariaman. Analisis data yang digunakan adalah hipotesis
sederhana, dengan diperoleh hasil koefisien korelasi rxy =0,489, rtinya mempunyai korelasi
yang cukup kuat, dengan koefisien diterminan sebesar KP = 23,9121%. Hal ini berarti
kontibusi variable Minat Belajar dengan Hasil Belajar Siswa sebesar 23,9121% adalah
signifikan t hitung 16,7202 > t tabel 1,665. Sehingga dengan demikian terdapat hubungan
minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SDN 03 Taluk Kota Pariaman cukup
kuat hubunganya dapat dilihat pada syarat ketentuannya yaitu Ha diterima atau terdapat
signifikan yang kuat. Hasil penelitian diperoleh adalah minat belajar yang baik menghasilkan
hasil belajar yang baik.

Kata Kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar

A. Pendahuluan

Berdasarkan dari hasil data observasi yang dilakukan dapat disimpulkan siswa tidak
memperhatikan guru menjelaskan pelajaran, siswa tidak bersemangat dalam proses
pembelajaran, guru tidak menyampaiakan manfaat materi pembelajaran, guru tidak
melaksanakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat belajar dan kemampuan berfikir
siswa dan hasil belajar siswa tidak mencapai KKM. Dan didukung oleh hasil wawancara guru
pada tanggal 2 September 2022 pukul 08:30 s/d selesai di kelas V SDN 03 Taluk Kota
Pariaman. Dimana guru menyatakan bahwa benar siswa banyak beralasan waktu ditanya
kenapa tidak hadir.

Lain daripada itu, guru kels juga mengatakan bahwa benar peserta didik
memperoleh hasil belajar yang jauh dari di harapan, tidak hanya di kelas 1V saja tapi semua
tingkat kelas. Hal ini dapat dilihat pada buku penilaian siswa, yang dimana masih banyak nilai
siswa yang tidak mencapai KKM. Hal yang demikian merupakan suatu masalah yang bisa
dikatakan berasal dari pihak guru saja, tetapi juga berasal dari peserta didik sendiri. Agar hasil
belajar siswa meningkat maka penulis ingin melihat apakah ada hubungan minat belajar siswa
terhdap hasil belajar siswa SDN 03 Taluk Kota Pariaman. Salah satu cara sekiranya
digunakan untuk mengetahui kenapa hasil belajar siswa rendah.

B. Metedologi Penelitian

Jenis penelitian yang diambil adalah penelitian korelasional. Korelasional ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Alasan peneliti memilih
mengambil jenis penelitian korelasi ini adalah untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan
dan apabila ada, berapa eat hubungan serta berarti atau hubungan itu. Populasi adalah
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keseluruhan subjek penelitian (Sukardi 2019:69). Sedangkan sample Menurut Arikunto (2014:
174) “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas tinggi SDN 03 Taluk Kota Pariaman tahun pembelajaran
2022/2023 berjumlah 75 yang terdiri dari 26 peserta didik di kelas 1V, 28 peserta didik di
kelas V dan 21 peserta didik di kelas VI. Dalam penelitian ini dibutuhkan tempat uji coba
angket yaitu SDN 11 Marunggi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
Teknik sampling total /sensus. Sugiyono (2018: 140) mengatakan bahwa sampling
totalmerupakan teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggotapopulasi dijadikan
sampel semua. Penelitian yang dilakukan padapopulasi di bawah 100 sebaiknya dilakukan
dengan sensus, sehinggaseluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai
subyek yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi. Dimana sampel penelitian
ini adalah semua siswa kelas tinggi SDN 03 Taluk Kota Pariaman yang berjumlah 75.
Variabel bebasdalam penelitian ini adalah Minat Belajar Siswa (X) dan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Hasil Belajar Siswa kelas tinggi SDN 03 Taluk Kota Pariaman.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa adakah terdapat hubungan Minat
Belajarterhadap Hasil Belajar Siswa Kelas tinggi SDN 03 Taluk Kota Pariaman.
1. Deskripsi Data

Analisis Uji Coba. Sebelum angket ini nantinya diberikan kepada siswa kelas tinggi
SDN 03 Taluk Kota Pariaman, angket tersebut perlu diuji coba terlebih dahulu di SDN 11
Marunggi Kota Pariaman yang dimana sekolah tersebut memiliki banyak kesamaan sehingga
dijadikan tempat ujicoba. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data penelitian yang valid. Uji
coba angket yang perlu dilakukan antara lain adalah uji validitas dan reliabilitas. Berikut ini
disajikan tabel rangkuman hasil uji coba angket tersebut.

Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Coba angket

No R r Statu [No |R r Statu |[No R r Statu

Hitung [tabel |s Hitun [tabel |s Hitun tabel |s
g g

1 10,2494 |0,361ftidak |21 |0,357 |0,361ftidak |41 |0,966|0,361 |valid
1 valid 92 valid 76

2 10,4135 |0,361valid [22 [0,477 |0,361|valid |42 |0,814|0,361 |valid
1 69 58

3 10,4671 |0,361|valid [23 |0,870 |0,361|valid 43 |0,645(0,361 |valid
2 21 68

4 10,4301 |0,361\valid |24 0,857 |0,361|valid 44 |0,798|0,361 |valid
3 05 48

5 10,4214 |0,361|valid |25 |0,777 |0,361|\valid 45 |0,546|0,361 |valid
7 16 51

6 10,3438 |0,361tidak [26 |0,802 |0,361valid |46 |0,923(0,361 (valid
7 valid 75 65

7 10,3542 |0,361tidak [27 [0,674 |0,361|valid |47 |0,798|0,361 |valid
2 valid 79 48

8 10,4367 |0,361|valid |28 [0,901 |0,361|valid 48 |0,874|0,361 |valid
1 23 6

9 10,4882 |0,361|valid [29 0,680 |0,361\valid {49 -10,361 jtidak
6 6 0,063 valid

10 10,5614 |0,361|valid |30 |0,848 |0,361|valid |50 |0,205|0,361 [tidak
8 28 73 valid

11 [0,5992 (0,361 \valid |31 |0,910 |0,361|valid |51 |0,176|0,361 [tidak
2 2 59 valid

12 10,2518 |0,361tidak |32 |0,878 |0,361|valid |52 |0,335|0,361 [tidak
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Berdasarkan tabel diatas, jumlah butir pada pernyataan angket uji coba tersebut
adalah 60. Dari angket uji coba tersebut butir pernyataan yang valid berjumlah 45, sedangkan
yang tidak valid berjumlah 15 butir. Realibilitas jika diatas 0,70 dikatakan reliabel jika alpha >
0,70 hasil reliabilitas sebesar 0,9787, artinya masuk pada tingkat reliabilitas dalam klasifikasi
yang tinggi karena nilai lebih besa dari 0,70 maka dikatakan sangat reliabel.
Tabel 2 Deskripsi Minat Belajar ( X)

N 75

Mean 37,573

Min 19

Max 45

Range 26

Kelas 7,187702169
Median 38

Panjang Kelas/interval ~ 3,617289558

Sumber: Pengolahan Data Sekunder 2023
Berdasarkan tabel diatas data minat belajar siswa (X) memiliki skor tertinggi 45 dan
skor terendah 19. Sehingga dapat simpulkan minat belajar siswa siswa kelas tinggi di SD
Negeri 03 Taluk masih banyak yang rendah. Berdasarkan analisa data minat belajar siswa
siswa sehinggadiperoleh range sebesar 26 dengan rata-rata 37,573, median 38
Grafik 1. Frekuensi Minat belajar siswa (X) Kelas tinggi SD Negeri 03 Taluk
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Berdasakan Grafik 1. frekuensi yang mendapatkan angka 19-22 berjumlah 2, yang
mendapatkan angka 31-34 berjumlah 10 orang, yang mendapatkan angka 35-38 berjumlah 33
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orang, yang mendapatkan angka 39-42 berjumlah 19 orang, yang mendapatkan angka 43-46
berjumlah 11.
Tabel 3 Klasifikasi TCR

No [Presentasi Pencapaian Kriteria

1 85% - 100% Sangat Baik
2  66% - 84% Baik

3 B1%-65% Cukup

4 136% - 50% Kurang Baik
5 0% -35% Tidak Baik

Sumber: Sugiyono 2017

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat capaian responden Minat
Belajar sebesar 83,4963% dan berada pada kategori baik. Rata-rata tingkat pencapaian skor
minat belajar siswa adalah sebesar 83,4963 dan masuk dalam kategori sangat baik.
Selanjutnya dilakukan analisis tentang persentase masing-masing minat belajar siswa. setelah
dilakukan analisis, maka diketahui bahwa siswa yang kelas tinggi SD Negeri 03 Taluk
mempunyai minat belajar siswa yang cukup, Dengan demikian mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa, maka hal ini menjadi perhatian pendidik untuk lebih memperhatikan
siswanya dalam peningkatan minat belajar siswa.

Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar (Y). Hasil belajar merupakan hasil pendidikan
yang berisikan tentang kemajuan peserta didik setelah melakukan aktivitas belajar yang harus
dicapai oleh peserta didik. Ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan peserta
didik serta berapa hasil yang didapat setelah melakukan aktivitas pembelajaran, adapun
gambaran mengenai data tentang hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri 03 Taluk, Kota
Pariaman adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Deskripsi Hasil Belajar (Y')

N 75

Mean 73,2

Min 65

Max 85

Range 20

Kelas 7,187702
Median 73
Panjang Kelas/interval 2,78253

Berdasarkan tabel 3 deskripsi data hasil belajar siswa (Y) memiliki skor tertinggi 85 dan
skor terendah 65 ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata di bawah KKM, sehingga dapat
disimpulkan hasil belajar di SD Negeri 03 Taluk, Kota Pariaman tidak memenuhi syarat
ketuntasan yang telah ditetapkan, diperoleh range 20. Berdasarkan analisa data diperoleh rata-
rata 73,2 dengan median 73. Banyak kelas 7 kelas dengan jarak interval 3. Selanjutnya
kecenderungan distribusi hasil belajar (Y) di atas digambarkan juga dalam distribusi frekuensi
dengan nilai rata-rata siswa kelas tinggi SD Negeri 03 Taluk, kota Pariaman sebagai berikut :
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Grafik 2. Frekuensi Rata-rata Hasil Belajar Siswa (Y) kelas tinggi SD Negeri 03 Taluk tahun
pelajaran 2022/2023

frekuensi

65-67 68-70 71-73 74-76 77-79 80-82 83-85

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa pada nilai interval 65-67 terdapat 3 responden,
pada nilai interval 68-70 terdapat 22 responden, pada nilai interval 71-73 terdapat 16
responden, pada nilai interval 74-76 terdapat 18 responden, pada nilai interval 77-79 terdapat
13 responden, pada nilai 80-82 terdapat 2 responden, pada nilai 83-85 terdapat 1 responden.

2. Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai L yang paling

besar (Lhitung), yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari Ltabel yang diperoleh
dari tabel Lillifors ( Lhitung< Ltabel ). Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang dilakukan

terhadap dua variabel penelitian yaitu minat belajar siswa (X) dan, hasil belajar siswa (Y). dari
analisis data diperoleh hasil normalitas data penelitian seperti terlampir dalam tabel berikut
Tabel 4 Analisis uji normalitas

Variabel Lo Lt Kesimpulan
Minat belajar siswa (X)  |0.874 1,15 Normal
Hasil belajar (Y) 0,7972 0,83 Normal

Dari tabel 4 diatas dapat diterima, artinya dalam kajian penelitian ini populasi
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa seluruh data dari setiap variabel secara normal
dan dapat digunakan dalamanalisis kajian penelitian.

Uji Homogenitas. Suatu data dikatakan homogen, apabila nilai Fhitung lebih kecil dari
Ftabel (Fhitung< Ftabel ).Uji homogenitas berguna untuk menentukan apakah kedua
kelompok data mempunyai variabel yang homogen atau tidak. Pengujian homogen dilakukan
dengan menggunakan uji homogenitas varians, data di katakan homogen jika fh jitung <
ftabel dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 5 Uji Homogenitas
Variable Responden fh itung ftabel Ket
X danY 75 0,67531 1,46945 Homogen

Dilihat dari table diatas F, apabila fp jtung lebih besar dari ftghel data tidak
homogen, jika fh itung lebih kecil dari ftahel maka datanya homogen, selanjutnya untuk

dapat melihat data homogen atau tidak dapat dilihat pada tabel 4.7 dilihat dari data
fhitung 067531 < ftapel 1,46945 maka dapat disimpulkan data homogen dan berasal dari
populasi yang sama karena fh jtung lebih kecil dari ftapel -

Uji Hipotesis. hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus di uji lagi
kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Dalam pengujian hipotesis penelitian ini adalah: Ha:
Terdapat hubungan antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar peserta didik kelas tinggi di SD
N 03 Taluk. Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka diperoleh korelasi terhadap
pasangan data dari Minat Belajar dengan Hasil Belajar peserta didik kelas tinggi SD N 03
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Taluk. Menghasilkan koefesien korelasi Product Moment yang mana untuk mendapatkan nilai

kekuatan hubungan antara dua variabel sebesar ry = 0,489 dengan tingkat koefesien korelasi

hubungan cukup kuat dimana hasilnya dapat memperlihatkan kekuatan hubungan dengan

th itung sebesar 16.72016 dan nilai trqpel sebesar 1,665 Seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara minat belajar siswa(X) dengan hasil belajar
siswa () di kelas tinggi SD Negeri 03 Taluk

Korelasiantara |Koefisien Korelasi(rxy) Koefisien Determinasi(r’)  [t-hitung  [t-tabel =0,05

XdanY 0.489 23.9121 16.72016 |1.665

Sumber :pengolahan data primer 2022/2023

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa koofesien korelasi hasil analisis data
menunjukkan bahwa Minat Belajar berhubungan dengan Hasil Belajar dengan koefesien
korelasi 7xy = 0,489 adalah signifikan dimana hubungannya cukup kuat. Dengan demikian

terdapat kontribusi Minat Belajar dengan Hasil Belajar dengan koofesien determinan sebesar
23,9121. Dikatakan berkorelasi apabila nilai th jtung > ttabel - Nilai th jtung berada pada

16,72016 sedangkan ttgpel berada pada angka 1,665 dimana dapat dikatakan th jtung
16,72016 > trgpel 1,665. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa Ho ditolak

dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara Minat Belajar dengan Hasil
Belajar.

Berdasarkan perbandingan diatas, ternyata nilai thitung lebih besar dari nilai !

tabel (thitung>ttabel ), maka dari data tersebut dapat diperoleh hasil uji hipotesis sebagai
berikut.

Ha: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
pada siswa kelas tinggi Sekolah Dasar 03 Taluk, Kota Pariaman diterima.

H 0: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
pada siswa Kelas tinggi pada sekolah Dasar 03 Taluk Kota Pariaman ditolak.

D. Penutup

Sesuai dengan analisis data pada penelitian yang telah dilakukan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan Minat Belajar Terhadapa Hasil Belajar Siswa kelas
tinggi SD N 03 Taluk Kota Pariaman. Analisis data yang digunakan adalah hipotesis
sederhana, dengan diperoleh hasil koefisien korelasi rxy = 0,489, artinya mempunyai korelasi
yang cukup kuat, dengan koefisien diterminan sebesar KP=23,9121 %. Hal ini berarti
kontribusi variabel Minat Belajar dengan Hasil Belajar Siswa sebesar 23,9121% adalah
signifikan th itung 16,7202 > ttgpel 1,665. Sehingga dengan demikian terdapat hubungan
Minat Belajar dengan hasil belajar siswa. Dari hasil yang diperoleh Minat Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa kelas tinggi SD N 03 Taluk Kota Pariaman cukup kuat hubungannya
dapat dilihat pada syarat dan ketentuannya yaitu Ha di terima atau terdapat signifikan yang
kuat. Hasil penelitian diperoleh adalah Minat Belajar yang baik menghasilkan Hasil Belajar
yang baik.
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